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ABSTRACT  

The purpose of this research is to know the financial performance of Koperasi Wanita (KOPWAN) 

Koto Kociak sub-district in Guguak districts in Lima Puluh Kota from 2013 to 2017 using analysis of 

liquidity , solvency and rentability rations. The research method employed in secondary data which 

data from the financial statements. The data collection techniques that used are observation and 

documentation method. The data analysis techniques that used are by calculating liquidity, solvency 

and rentability rations. Based on the financial data analysis of Koperasi Wanita (KOPWAN) Koto 

Kociak sub-district in Guguak in Lima Puluh Kota districts the researcher found that the liquidity rate 

from 2013 up to 2017 as indicated by the current ratio very good results, quick ratio very good results 

and cash ratio gets poor results. The solvency rate from 2013 up to 2017 as indicated by DAR and 

DER shows good results. The rentability rate from 2013 up to 2017 as indicated by ROA and ROE 

shows good results. According from the calculating analysis by liquidity, solvency and rentability 

rations, it said the financial performance of Koperasi Wanita (KOPWAN) Koto Kociak sub-district in 

Guguak districts in Lima Puluh Kota needs to be improved again. 
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Pendahuluan 

Koperasi merupakan salah satu 

lembaga keuangan non bank yang cukup 

berperan dalam menumbuhkembangkan 

perekonomian Indonesia. Koperasi 

merupakan usaha gerakan rakyat yang 

berdasarkan pada asas kekeluargaan. Saat 

ini koperasi di Indonesia sudah 

berkembang cukup pesat, hal ini dapat 

dilihat dengan semakin banyaknya jenis 

koperasi yang didirikan. Perkembangan 

koperasi yang semakin pesat pun 

dipengaruhi oleh masyarakat yang semakin 

mengetahui manfaat dari adanya koperasi 

yang dapat membantu perekonomian serta 

mengembangkan kreatifitas masing-

masing anggota. 

Koperasi dalam kegiatannya memiliki 

dua karakter yang khas yaitu bersifat 

ekonomi dan berwatak sosial, artinya 

meskipun dalam pokok usahanya 

berprinsip ekonomi, koperasi tetap 

mementingkan pendidikan pengkoperasian 

bagi anggota dan juga masyarakat 

(Anoraga dan Widiyanti, 2007). Jenis-jenis 

koperasi pun sangat beragam, salah satu 

koperasi serba usaha. Dimana koperasi ini 

tidak hanya terdiri dari satu unit pelayanan 

saja namun terdiri dari beberapa jenis unit 

pelayanan salah satunya adalah unit 

simpan pinjam. Namun ada juga jenis 

koperasi yang bergerak hanya dalam satu 

unit pelayanan saja. 

Koperasi menurut Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 

tentang Perkoperasian merupakan suatu 

badan usaha, sehingga koperasi tetap 

tunduk terhadap kaidah-kaidah perusahaan 

dan prinsip-prinsip ekonomi yang berlaku. 

Pembangunan koperasi yang merupakan 

perwujudan ke arah amanat konstitusi 

bangsa Indonesia yaitu pada Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 25 

Tahun 1992 tentang Perkoperasian 

khususnya pada pasal 33 ayat (1) yaitu 

perekonomian Indonesia disusun sebagai 

usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan dan koperasi adalah 

bangunan usaha yang sesuai dengan 

susunan perekonomian yang dimaksud.  

Koperasi diharapkan dapat memegang 

peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia. Semakin berkembangnya 

kegiatan koperasi di Indonesia maka 

koperasi semakin dituntut untuk lebih 

profesional dan lebih baik dalam hal 

penanganan dan pengelolaan koperasi. 

Dalam melakukan hal tersebut dibutuhkan 

pertanggungjawaban yang baik dan 

relevan atas informasi yang digunakan 

sebagai bahan untuk perencanaan, 

pengambilan dan pengendalian kebijakan 

koperasi. 

Koperasi Wanita Koto Kociak adalah 

koperasi yang menyediakan berbagai 

macam kebutuhan ekonomi, baik dibidang 

produksi, konsumsi dan jasa simpan 

pinjam yang beranggotakan orang-orang 

dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi 

Wanita Koto Kociak menjual 

produk/barang kepada anggota dan 

kelompok serta memperoleh pendapatan 

dari usaha waserda dan konsumsi. Dalam  

bidang  jasa, Koperasi Wanita Koto 

Kociak memberikan bantuan dana kepada 

anggota berupa pinjaman/kredit. 

Unit simpan pinjam merupakan unit 

usaha unggulan di KOPWAN Koto Kociak 

karena merupakan salah satu usaha tertua 

dan begitu banyak usaha produktif anggota 

yang disandarkan permodalan atau 

pembiayaannya pada koperasi. Usaha 

simpan pinjam menyediakan pinjaman 



 

JOM FISIP Vol. 8: Edisi I Januari - Juni 2021 Page 3 

kepada anggota yang membutuhkan dan 

menerima simpanan dari anggota untuk 

keberlangsungan operasional koperasi. 

Simpanan anggota terdiri dari simpanan 

pokok sebesar Rp 5.000,- yang dibayarkan 

pada saat mendaftar sebagai anggota dan 

tidak dapat di ambil selama masih menjadi 

anggota koperasi. Besarnya simpanan 

pokok ini ditentukan oleh rapat anggota 

(RAT). Simpanan wajib yang besarnya 

bervariasi dan simpanan suka rela yang 

jumlahnya tergantung kepada suka rela 

anggota. Beraneka ragam usaha yang 

digeluti anggota dan keluarganya antara 

lain : pertanian, peternakan, industri rumah 

tangga, perbengkelan, jasa dan pegawai 

negeri. 

Unit usaha Waserda (Warung Serba 

Ada) merupakan unit kedua tertua setelah 

unit simpan pinjam. Waserda ditujukan 

sebagai unit usaha pelayanan untuk 

memenuhi kebutuhan akan peralatan 

rumah tangga bagi anggota koperasi juga 

bisa melayani masyarakat umum di sekitar 

koperasi berada. Adapun produk yang 

disediakan pada unit waserda antara lain : 

barang pecah belah, handuk, pakaian, 

perlengkapan sekolah dan sebagainya. 

Usaha koperasi yang ketiga ialah 

usaha konsumsi. KOPWAN Koto Kociak 

menyediakan berbagai macam kebutuhan 

harian dengan harga yang ditawarkan lebih 

murah dibandingkan dengan harga di toko 

lain. Karena tujuan utama dari koperasi 

ialah mensejahterakan para anggotanya. 

Contoh produk yang disediakan pada unit 

konsumsi antara lain : beras, telur, gula,  

mimyak goring, kopi dan sebagainya.  

Keberhasilan koperasi adalah 

kemampuan dalam mentransformasikan 

diri sebagai pembuktian dari tuntutan 

perubahan budaya yang semakin tinggi. 

Kemampuan dalam  perencanaan, 

pengambilan dan pengendalian keputusan 

yang akan ditetapkan merupakan salah 

satu faktor yang penting dalam rangka 

pengoperasian koperasi yang semakin 

efisien. 

Kinerja keuangan adalah gambaran 

tentang setiap ekonomi yang mampu diraih 

oleh perusahaan pada saat periode tertentu 

melalui aktivitas-aktivitas perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan secara 

efisien, yang dapat diukur 

perkembangannya dengan melakukan 

analisa terhadap data-data keuangan yang 

tercermin dalam  laporan keuangan. 

Kinerja keuangan dapat diukur dari 

berbagai indikator dan salah satu sumber 

indikator adalah laporan keuangan. 

Menurut Fahmi (2012) yang dimaksud 

dengan laporan keuangan ialah suatu 

informasi yang  menyatakan kondisi 

perusahaan yang selanjutnya akan menjadi 

suatu informasi yang menggambarkan 

tentang kinerja suatu perusahaan.  Laporan 

keuangan merupakan laporan pertanggung 

jawaban manajer atau pimpinan 

perusahaan atas pengelolaan perusahaan 

yang dipercayakan kepada pihak-pihak 

luar perusahaan (Wahyudiono, 2014). 

Setelah kita menganalisa bagaimana 

laporan keuangan suatu koperasi, baru 

dapat kita menganalisis apakah suatu 

koperasi memiliki kinerja keuangan yang 

baik atau tidak. 

Kinerja keuangan adalah kondisi 

keuangan suatu koperasi dalam periode 

tertentu yang mencerminkan tingkat 

kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja 

keuangan juga mencerminkan kemampuan 

koperasi dalam mengelola keuangan 

koperasinya. Dalam ilmu keuangan, 

terdapat banyak rasio yang umum 

digunakan. Ada beberapa cara untuk 

menilai tingkat kesehatan koperasi dengan 

mengunakan analisis kinerja keuangan, 

namun dalam hal ini penulis hanya 
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menggunakan analisis Rasio Likuiditas, 

Rasio Solvabilitas dan Rasio rentabilitas. 

Penulis menganggap hasil dari ketiga rasio 

tersebut penting bagi koperasi, karena 

dapat mengukur sejauh mana koperasi 

mampu melunasi hutang jangka pendek 

dan hutang jangka pandang serta sejauh 

mana koperasi mampu untuk memperoleh 

laba. 

Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang 

mengukur kemampuan koperasi memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas 

suatu koperasi mempunyai arti penting 

bagi setiap koperasi yang akan dirasakan 

pada berbagai akibat yang merugikan atau 

menguntungkan. Penilaian terhadap 

likuiditas di dalam dunia usaha merupakan 

salah satu masalah yang penting. Begitu 

pentingnya likuiditas dalam 

keberadaannya akan disangsikan apabila 

koperasi tidak mampu untuk membayar 

kewajiban pada saat jatuh tempo. Maka, 

apabila koperasi merasa posisi 

likuiditasnya tidak baik atau tidak likuid, 

koperasi harus berusaha untuk 

meningkatkannya. Dalam menentukan 

likuiditas dari suatu koperasi dapat dilihat 

dari laporan keuangan dengan 

membandingkan komponen aktiva lancar 

dan hutang lancar pada periode tertentu. 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

utang. Artinya berapa besar beban utang 

yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Dalam arti luas 

dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan atau badan usaha untuk 

membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek ataupun jangka panjang 

apabila perusahaan dibubarkan/dilikuidasi 

(Kasmir, 2016). Koperasi disebut solvabel 

apabila koperasi mempunyai aktiva atau 

kekayaan yang cukup untuk membayar 

semua hutang-hutangnya. Sedangkan 

koperasi yang tidak mempunyai aktiva 

atau kekayaan yang cukup untuk 

membayar semua hutang-hutangnya 

disebut insolvabel. Koperasi yang illikuid 

dan insolvabel menunjukkan keadaan 

posisi keuangan yang kurang baik. Rasio 

Rentabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efekifitas 

manajemen suatu koperasi. Hal ini 

ditunjukkan oleh Sisa Hasil Usaha (SHU) 

yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. SHU adalah 

kelebihan penjualan dan pendapatan di 

atas biaya sebagai imbalan menghasilkan 

jasa atau barang selama satu periode 

akuntansi. 

Rumusan Masalah 

Setiap badan usaha pasti ingin 

mengetahui perkembangan dan 

pertumbuhan usahanya. Untuk mengetahui 

keadaan baik atau buruknya keuangan 

badan usaha membutuhkan laporan 

keuangan yang merupakan hasil tindakan 

pembuatan ringkasan data hasil keuangan 

perusahaan atau badan usaha. Begitu juga 

koperasi, pasti ingin mengetahui 

perkembangan dan pertumbuhan usahanya 

maka untuk mengetahui keadaan baik 

ataupun buruk keuangan koperasi 

membutuhkan laporan keuangan. Laporan 

keuangan ini disusun dan ditafsirkan untuk 

kepentingan manajemen dan pihak lain 

yang menaruh perhatian atau mempunyai 

kepentingan dengan data keuangan 

koperasi. Laporan keuangan juga disusun 

untuk menunjukkan kondisi koperasi saat 

ini. 

Untuk mengetahui kinerja keuangan 

koperasi menggunakan analisis rasio 

keuangan terhadap laporan keuangan yang 
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telah dikemukakan pada latar belakang, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Menggunakan Rasio 

Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio 

Rentabilitas pada Koperasi Wanita 

Koto Kociak Kecamatan Guguak 

Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

kinerja keuangan Koperasi Wanita 

Koto Kociak berdasarkan rasio 

likuiditas. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

kinerja keuangan Koperasi Wanita 

Koto Kociak berdasarkan rasio 

solvabilitas. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

kinerja keuangan Koperasi Wanita 

Koto Kociak berdasarkan rasio 

rentabilitas.  

Landasan Teori 

1. Pengertian Koperasi 

Secara harfiah kata “koperasi” 

berasal dari Cooperation (Latin), atau 

Cooperation (Inggris) atau Co-operatie 

(Belanda), dalam bahasa Indonesia 

diartikan sebagai : bekerja bersama, 

atau bekerja sama, atau kerjasama. 

Pengertian koperasi menurut KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

adalah perserikatan yang bertujuan 

memenuhi keperluan para anggotanya 

dengan cara menjual barang keperluan 

sehari-hari dengan harga murah dan 

tidak bermaksud mencari untung. 

Sedangkan menurut UU Nomor 25 

Tahun 1992 yang dimaksud dengan 

koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya pada prinsip-prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 

kekeluargaan. 

Koperasi didirikan sebagai 

persekutuan kaum lemah untuk 

membela keperluan hidupnya, 

mencapai keperluan hidupnya dengan 

ongkos yang semurah-murahnya, dan 

mendahulukan keperluan bersama 

bukan keuntungan. Sedangkan 

pengertian umum koperasi adalah suatu 

kumpulan orang-orang yang 

mempunyai tujuan sama, diikat dalam 

suatu organisasi yang berasaskan 

kekeluargaan dengan maksud 

mensejahterakan anggota.  

2. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan 

suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi suatu perusahaan, dimana 

selanjutnya itu akan menjadi suatu 

informasi yang menggambarkan tentang 

kinerja suatu perusahaan (Fahmi, 2012). 

Laporan keuangan ini harus 

menggambarkan semua data keuangan 

yang relevan dan telah ditetapkan 

prosedurnya sehingga laporan keuangan 

dapat di perbandingkan agar tingkat 

akurasi analisis dapat di pertanggung 

jawabkan. Laporan keuangan adalah 

laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. (Kasmir, 

2016). 

3. Pengertian Rasio Keuangan  

Rasio keuangan merupakan suatu 

alat yang banyak digunakan oleh para 

analisis untuk menganalisis kondisi 

perusahaan pada periode tahun tertentu. 

Menurut Harahap (2015) menyatakan 

rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan dari 

satu pos laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang mempunyai hubungan 
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yang relevan dan signifikan. Rasio 

Keuangan diperoleh dengan membagi 

satu angka dengan angka lainnya yang 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio 

Keuangan berfungsi untuk 

menyederhanakan informasi yang 

menggambarkan hubungan antara pos 

tertentu dengan pos lainnya, dengan 

menyederhanakan ini kita dapat menilai 

secara cepat hubungan antara setiap pos 

dan membandingkannya denga rasio 

lain sehingga dapat memperoleh 

informasi serta memberikan penilaian 

(Harahap, 2015). 

4. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu (Fahmi, 2014). 

Menurut Subramanyam (2010) 

likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan kas 

dalam jangka pendek untuk memenuhi 

kewajibannya dan bergantung pada arus 

kas perusahaan serta komponen aset 

dan kewajiban lancarnya. Sedangkan 

menurut Munawir (2016) likuidasi 

adalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya yang harus dipenuhi, atau 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan pada 

saat ditagih. 

5. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang. Artinya berapa besar 

beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan 

bahwa rasio solvabilitas digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek 

ataupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan/dilikuidasi 

(Kasmir, 2016). Rasio solvabilitas 

terbagi menjadi dua yaitu Rasio aktiva 

atas Hutang (total debt to assets ratio) 

adalah rasio yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam melunasi keseluruhan hutang-

hutangnya yang dijamin dengan jumlah 

dari aktiva perusahaan. 

6. Rasio Rentabilitas 

Rasio Rentabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat 

efekifitas manajemen suatu perusahaan. 

Hal ini ditunjukan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukan 

efisiensi perusahaan (Kasmir, 2012). 

Adapun rasio yang terdapat dalam rasio 

rentabilitas adalah return on assets dan 

return on equity. 

7. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Mulyadi (dalam Barus, 

2017) Kinerja merupakan penilaian 

perilaku manusia dalam suatu 

organisasi untuk terciptanya tingkat 

prestasi atau hasil nyata yang positif. 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar (Fahmi, 2012). 

Menurut Sutrisno (2009) kinerja 

keuangan perusahaan merupakan 

prestasi yang dicapai perusahaan dalam 

periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 
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Metode Penelitian 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan data sekunder, dimana 

data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh langsung oleh 

peneliti melalui media perantara yang 

disusun dalam arsip yang tidak 

dipublikasikan pada Koperasi Wanita Koto 

Kociak Kecamatan Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

Data yang diambil merupakan data 

laporan keuangan yaitu laporan neraca dan 

laporan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 

koperasi. Data tersebut digunakan untuk 

mengetahui dan menganalisis laporan 

keuangan untuk menilai kinerja keuangan 

koperasi. Data rasio yang diambil yaitu 

data untuk variabel rasio likuiditas dengan 

current ratio, quick ratio dan cash ratio. 

Variabel rasio solvabilitas dengan debt to 

assets ratio (DAR) dan debt to equity ratio 

(DER). Variabel rasio rentabilitas dengan 

return on assets (ROA) dan return on 

equity (ROE). 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

yaitu merupakan teknik pengumpulan data 

yang diperoleh dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 

2015). Dokumentasi dalam penelitian ini 

yaitu berupa laporan keuangan dan laporan 

pertanggungjawaban pengurus periode 

2013 hingga 2017 yang diperoleh dari 

Koperasi Wanita Koto Kociak Kecamatan 

Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota.  

Metode Analisis Data  

Dalam melakukan penelitian ini dasar 

analisis peneliti yaitu berdasarkan analisis 

data kuantitatif. Analisis data kuantitatif 

merupakan suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui (Kasiram, 2008). Dalam hal ini 

data yang digunakan sebagai 

penganalisaan adalah data-data laporan 

keuangan selama 5 periode yaitu mulai 

dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 

dengan cara melakukan perhitungan dan 

mengaplikasikan dalam hasil-hasil 

penelitian. 

Tahap-tahap yang dilakukan untuk 

menganalisis data adalah dengan 

menghitung data dari laporan keuangan 

neraca dan laporan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) dengan menggunakan rasio 

keuangan dengan metode antar periode, 

dengan tujuan nantinya akan terlihat secara 

grafik. Rasio keuangan tersebut adalah 

rasio likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas. Dalam hal ini data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan metode 

laporan keuangan dari laporan keuangan 

pada Koperasi Wanita Koto Kociak 

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu analisis rasio 

keuangan, rasio keuangan yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya secara tepat waktu (Fahmi, 

2014). Untuk dapat melihat posisi 

likuiditas yang dicapai oleh Koperasi 

Wanita Koto Kociak Kecamatan Guguak 

Kabupaten Lima Puluh Kota selama 5 

tahun terakhir dapat diukur dengan 

menggunakan rasio: 

a. Current Ratio 
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Current Ratio (Rasio Lancar) 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendek 

menggunakan harta lancar. Adapun rumus 

yang digunakan untuk mengukur Current 

Ratio adalah aktiva lancar berbanding 

dengan hutang lancar.  

 
Aktiva lancar merupakan salah satu 

komponen yang terdapat di dalam laporan 

neraca suatu koperasi yang meliputi uang 

kas, bank, persediaan, piutang, dan sewa 

bayar dimuka. Dimana aktiva lancar 

merupakan kekayaan koperasi yang bisa 

diuangkan/dicairkan dalam kurun waktu 

kurang dari satu tahun. Hutang lancar 

merupakan hutang koperasi terhadap pihak 

lain yang harus dibayar/dilunasi dalam 

waktu kurang dari satu tahun. Adapun 

bentuk dari hutang lancar ialah hutang 

barang dan hutang pada koperasi lain. 

Semakin tinggi nilai current ratio yang 

diperoleh maka koperasi dinilai semakin 

baik dalam mengembalikan hutang lancar 

pada saat jatuh tempo dengan 

menggunakan semua aktiva lancar yang 

ada pada koperasi.Berdasarkan rumus 

tersebut, maka Current Ratio Koperasi 

Wanita Koto Kociak selama 5 tahun 

berturut-turut adalah: 

 

 

 

 

 

b. Quick Ratio 

Quick Ratio (Rasio Cepat) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka  pendek perusahaan 

dengan menggunakan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan. Rasio 

cepat dapat dihitung dengan 

membandingkan jumlah hutang lancar 

dengan aktiva lancar dikurang persediaan. 

Adapun rumus yang digunakan untuk 

mengukur Quick Ratio adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

c. Cash Ratio/Rasio Kas 

Rasio kas (cash ratio) merupakan alat 

yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar uang kas dan setara kas yang tersedia 

untuk membayar utang jangka pendek 

(Kasmir, 2016). Berikut perhitungan cash 

ratio pada Koperasi Wanita Koto Kociak 

Kecamtan Guguak Kabupaten Lima Puluh 

Kota : 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

utang. Artinya berapa besar beban utang 



 

JOM FISIP Vol. 8: Edisi I Januari - Juni 2021 Page 9 

yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Dalam arti luas 

dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek ataupun 

jangka panjang apabila perusahaan 

dibubarkan/dilikuidasi (Kasmir, 2016). 

Untuk dapat melihat posisi solvabilitas 

yang dicapai oleh Koperasi Wanita Koto 

Kociak selama lima tahun terakhir dapat 

diukur menggunakan rasio : 

a. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar aktiva koperasi dibiayai oleh hutang, 

atau seberapa besar hutang koperasi 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Semakin tinggi DAR akan menunjukkan 

semakin berisiko koperasi karena semakin 

besar hutang yang digunakan untuk 

pembelian asetnya. Adapun rumus yang 

digunakan untuk mengukur DAR adalah 

sebagi berikut : 

 

Total hutang merupakan nilai total dari 

hutang lancar dan hutang jangka panjang 

yang dimiliki oleh koperasi kepada pihak 

lain yang dapat berupa hutang barang 

ataupun pinjaman dana kepada bank. 

Sedangkan total aset merupakan total 

aktiva yang dimiliki oleh koperasi baik 

dalam bentuk aktiva lancar seperti uang 

kas, piutang, sewa dibayar dimuka, 

peralatan kantor maupun dalam bentuk 

aktiva tidak lancar (aktiva tetap) seperti 

tanah, bangunan dan peralatan kantor 

lainnya. Semakin tinggi nilai dari debt to 

asset ratio menunjukkan semakin besar 

pula komposisi hutang koperasi yang 

digunakan untuk pembelian asset koperasi. 

Sebaliknya, semakin rendah nilai debt to 

asset ratio maka menunjukkan efektif 

penggunaan hutang yang semakin kecil 

dalam pembelian asset pada koperasi. 

Hasil perhitungan untuk debt to asset 

ratiopada Koperasi Wanita Koto Kociak 

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima 

Puluh Kota selama lima tahun berturut-

turut adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (rasio hutang 

terhadap modal) rasio ini untuk mengukur 

seberapa besar perusahaan di belanjai oleh 

pihak kreditur. Semakin besar rasio ini 

berarti semakin besar dana yang diambil 

dari luar. Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan salah satu rasio leverage 

(solvabilitas) yang mengukur 

perbandingan antara modal eksternal 

dengan modal sendiri.Tujuannya adalah 

untuk mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan 

jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri yang 

disediakan oleh perusahaan. Adapun 

rumus yang digunakan untuk mengukur 

Debt to Asset Ratio adalah sebagai berikut: 
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3. Analisis Rasio Rentabilitas 

Rasio rentabilitas merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan 

koperasi untuk  mendapatkan sisa hasil 

usaha (SHU) melalui semua kemampuan 

dan sumber daya yang ada. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efekifitas 

manajemen suatu koperasi. Hal ini 

ditunjukan oleh sisa hasil usaha yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Intinya adalah penggunaan rasio 

ini menunjukan efisiensi perusahaan 

(Kasmir, 2016).Untuk dapat melihat posisi 

rentabilitas yang dicapai oleh Koperasi 

Wanita Koto Kociak selam lima tahun 

terakhir dapat diukur menggunakan rasio : 

a. Return On Asset 

Return on asset (ROA) merupakan 

rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Return on asset juga 

merupakan suatu ukuran tentang 

efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya (Kasmir, 2012). Semakin 

tinggi nilai return on asset yang dihasilkan 

oleh suatu koperasi menggambarkan 

semakin efektif koperasi dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan 

total asset. Rumus yang digunkan untuk 

menghasilkan return on asset yaitu 

perbandingan antara sisa hasil usaha 

dengan total aktiva. Sisa hasil usaha 

(SHU) yang ada pada koperasi diperoleh 

dari pendapatan dari berbagai unit usaha 

koperasi seperti usaha simpan pinjam, 

waserda dan unit konsumsi. Sedangkan 

jumlah aktiva adalah total asset yang 

dimiliki oleh koperasi baik dalam bentuk 

aktiva lancar seperti uang kas, piutang dan 

setara kas maupun aktiva tidak lancar 

seperti tanah, bangunan dan peralatan 

koperasi. Hasil perhitungan return on asset 

pada Koperasi Wanita Koto Kociak 

Kecamatan Guguak Kabupaten Lima 

Puluh Kota periode 2013-2017 adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 
 

b. Return On Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sisa 

hasil usaha dari modal sendiri yang ada 

pada koperasi. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam modal 

koperasi. Dalam penelitian ini laba bersih 

disebut sisa hasil usaha (SHU) dan modal 

atau ekuitas disebut modal sendiri. 

Semakin besar nilai return on equity 

berarti semakin baik penggunaan modal 

sendiri yang dilakukan oleh koperasi untuk 

menghasilkan laba bersih atau sebaliknya. 

Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung return on equity adalah 

sebagai berikut : 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah penulis lakukan pada 

bab-bab terdahulu, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan dan saran yang 

diharapkan dapat dipergunakan dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi segala 

pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan keputusan di masa yang akan 

datang adalah sebagai berikut : 

1. Rasio likuiditas untuk mengukur 

kemampuan Kopwan Koto kociak 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya melalui indikator current 

ratio, quick ratio dan cash ratio. 

Dari hasil current ratio Koperasi 

Wanitan Koto Kociak Kecamatan 

Guguak Kabupaten Lima Puluh 

Kota periode 2013 – 2017 

dikategorikan sangat baik, sesuai 

dengan Peraturan Menteri Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia No. 

06/Per/M.KUKM/V/2006 dengan 

nilai rata – rata sebesar 231% dan 

koperasi di anggap mampu untuk 

melunasi hutang jangka pendeknya 

menggunakan aktiva lancar secara 

tepat waktu. Dari hasil quick ratio 

Kopwan Koto Kociak periode 2013 

– 2017 mengalami fluktuatif dan 

secara keseluruhan di kategorikan 

sangat baik, artinya koperasi dinilai 

mampu memanfaatkan aktiva lancar 

secara produktif sehingga tidak ada 

aktiva lancar yang menganggur. 

Selanjutnya dari hasil cash ratio 

Kopwan Koto Kociak periode 2013 

– 2017 dikategorikan tidak baik dan 

koperasi dinilai tidak mampu 

melunasi hutang jangka pendek 

dengan menggunakan ketersediaan 

kas yang ada. Sehingga dapat 

diperoleh informasi bahwa kinerja 

keuangan koperasi mengalami 

fluktuatif dan secara keseluruhan 

menggunakan rasio likuiditas 

berada pada kategori baik bila 

sesuai dengan standar penilaian 

koperasi berprestasi sesuai dengan 

Peraturan Menteri Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia No : 

06/Per/M.KUKM/V/2006. 

2. Rasio Solvabilitas untuk mengukur 

kemampuan Kopwan Koto Kociak 

Kecamatan Guguak Kabupaten 

Lima Puluh Kota dalam memenuhi 

seluruh kewajibannya (hutang 

lancar dan hutang jangka panjang) 

melalui indikator Dinilai dari rasio 

solvabilitas dengan indikator Debt 

to Asset Ratio (DAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) kinerja Kopwan 

Koto Kociak Kecamatan Guguak 

Kabupaten Lima Puluh Kota selama 

periode 2013 – 2017 dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya 

dikategorikan baik karena koperasi 

dianggap mampu melunasi seluruh 

hutangnya dengan aset maupun 

ekuitas yang dimiliki. Namun 

koperasi perlu memerhatikan 

pinjaman dana dari pihak luar 

supaya nilai hutang tidak sampai 

melebihi dari besarnya aset maupun 

ekuitas . 

3. Rasio Rentabilitas untuk mengukur 

kemampuan Kopwan Koto Kociak 

Kecamatan Guguak kabupaten Lima 

Puluh Kota periode 2013 – 2017 

dalam menmperoleh sisa hasil usaha 

(SHU) melalui indikator Return on 

Asset (ROA) dan Return on Equity 
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(ROE). Dari hasil Return on Asset 

Kopwan Koto Kociak periode 2013 

– 2017 mengalami penurunan dari 

tahun 2013 sampai tahun 2016 dan 

mengalami peningkatan pada tahun 

2017. Secara keseluruhan koperasi 

dikategorikan sangat baik serta 

menunjukkan efesiensi sisa hasil 

usaha koperasi atas penegelolaan 

asset yang ada. Sedangkan dari hasil 

Return on Equity Koperasi Wanita 

Koto Kociak periode 2013 – 2017 

mengalami fluktuatif dan secara 

keseluruhan di anggap baik karena 

menunjukkan efisiensi penggunaan 

modal sendiri dalam menghasil sisa 

hasil usaha. Sehingga dapat 

diperoleh informasi bahwa kinerja 

keuangan koperasi secara 

keseluruhan menggunakan rasio 

rentabilitas berada pada kategori 

baik. 

4. Hasil analisis secara keseluruhan 

berdasarkan data-data keuangan 

yang telah diolah menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan Koperasi 

Wanita Koto Kociak Kecamatan 

Guguak Kabupaten Lima Puluh 

Kota perode 2013 - 2017 

mempunyai kriteria baik sesuai 

dengan standar Keputusan Menteri 

Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Kep/M.KUKM/V/2006 

tentang Pedoman Standar 

Operasional Manajemen Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi. 

Saran 

Adapun saran yang harus disampaikan 

dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Koperasi hendaknya lebih 

meningkatkan aktiva lancar dalam 

komponen kas dan setara kas, 

sehingga koperasi mampu untuk 

melunasi kewajibannya secara tepat 

waktu menggunakan kas dan setara 

kas tanpa menunggu aktiva lancar 

dalam bentuk lainnya. 

2. Koperasi harus lebih 

memperhatikan manajemen hutang 

lancar dan berusaha untuk 

melakukan pembayaran tepat waktu 

sehingga kinerja keuangan koperasi 

dapat lebih baik lagi. 

3. Koperasi harus lebih meningkatkan 

manajemen terhadap aktiva dan 

modal sendiri untuk menghasilkan 

sisa hasil usaha yang lebih tinggi. 

4. Sebaiknya Koperasi Wanita Koto 

Kociak senantiasa selalu melakukan 

analisis rasio-rasio keuangan secara 

periodik, hal ini dilakukan agar 

mengetahui sejauh mana kinerja 

koperasi yang telah dilakukan dan 

untuk pertimbangan pengurus 

koperasi terutama ketua dalam 

mengambil keputusan dan kebijakan 

yang akan diambil pada tahun-tahun 

berikutnya.  
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